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ABSTRAK 

Nama : Rena Aulia 

Judul : Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli Material Bangunan 

Dengan Sistem Panjar Titip 

 

Adapun penelitian ini membahas tentang praktik jual beli material bangunan dengan 

sistem panjar titip. Jual beli material dengn sistem panjar titip saat ini sudah 

menjadi kebiasaan di kalangan masyarakat, yaitu membeli berbagai material 

bagunan dengan memberikan uang panjar (urbun) sebagai tanda jadi transaksi 

jual beli dan material tersebut akan dititpkan oleh pembeli ke pemilik toko 

atau penjual material tersebut tanpa tau pasti waktu pengambilan  barang dan 

pelunasan sisa uang panjar tersebut. Berangkat dari masalah tersebut maka 

penulis tertarik untuk melihat dan meneliti topic permasalahan yaitu 1) 

bagaimana praktik akad yang terjadi pada saat melakukan transaksi jual beli 

panjar titip? 2) bagaimana hukum jual beli sistem panjar titip dalam fiqh 

muamalah?. Tujuan dari penelitian ini ialah 1) untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan jual beli material bangunan dengan system panjar titip di 

Kecamatan Bendahara. 2 Untuk mengetaui bagaimana hukum jual beli 

material bangunan dengan system panjar titip di Kecamatan Bendahara. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif (lapangan), yang 

menggunakan tehnik pengumpulan data antaranya ialah observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini melibatkan beberapa 

pihak yang terkait didalamnya seperti para penjual material bangunan dan 

para pembeli, dan penelitian dini dilakukan di empat desa yaitu desa 

Sungaiiyu, desa upah, desa seunebok dalam dan desa tanjung lipat I. Hasil 

dari penelitian ini menunjukan bahwa jual beli panjar titip yang terjadi di 

Kecamatan Bendahara ialah boleh karena telah memenuhi  rukun dan syarat 

dalam jual beli, baik dalam permasalahan ‘urbun (uang panjar) ataupun 

wadi’ah (titipan) di dalam islam dan tidak ada unsur kerugian dari satu pihak 

pun dalam melakukan transaksi jual beli panjar titip tersebut. Walaupun ia 

tidak memiliki waktu pasti kapan dalam pengambilan barang dan pelunasan 

namun hal tersebut sudah menjadi ‘urf atau kebiasaan dalam masyarakat 

kecamatan Bendahara Aceh Tamiang.  

Kata kunci: ‘urbun,wadi’ah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Fiqh adalah suatu pengetahuan tentang syariah atau tentang hukum-hukum 

perbuatan mukallaf secara terinci berdasarkan dalil-dalil dari Al-quran dan Al-

sunnah dengan cara melalui metode istinbath yaitu penggalian, penjelasan dan 

penerapan hukum. Dimana hukum-hukum yang dibentuk ini berdasarkan Syariah, 

yaitu hukum-hukum yang penggaliannya melalui renungan yang mendalam, 

pemahaman, pengetahuan dan ijtihad.1 

Adapun fiqh dalam muamalah ialah suatu hukum yang berkaitan dengan 

tindakan manusia dalam persoalan-persoalan keduniaan, seperti dalam jual beli, 

utang piutang, kerjasama dagang, perserikatan, kerjasama dalam penggarapan tanah, 

dan sewa menyewa.2 

Namun akad yang akan dibahas disini adalah akad wadi’ah dalam jual beli 

al-urbun yang merupakan salah satu sistem jual beli yang kini sedang berkembang 

dikalangan masyarakat yaitu pemberlakuan uang panjar sebagai tanda pengikat 

kesepakatan, istilah ini dikenal dengan uang muka dan bisa juga disebut dengan 

istilah tanda jadi, dan pada dasarnya jual beli dalam Islam sendiri diperbolehkan. 

Dalam surah Al-baqarah ayat  275 Allah SWT bersabda. 

 

                                                             
1 Ridwan Nurdin, Fiqh Muamalah (Sejarah Hukum dan Perkembangannya), (Banda Aceh: 

PeNA, 2010), h. 2.  
2 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Fiqh Muamalat, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), h. 4. 
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 ...وَاَحَل َّ الل ّٰهُ الْبَيْعَ وَحَر َّمَ الر ِّبّٰوا...(البقرة : ٥٧٢)
Artinya; “Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. (Al-

Baqarah: 275). 

Kandungan ayat diatas berhubungan dengan halalnya setiap kegiatan jual 

beli, kecuali terdapat dalil yang jelas dari Al-quran maupun Hadis yang 

melarangnya.3 Begitu juga dalam bai’ al-urbun yang tidak ditemukan Hadis shahih 

yang berhubungan dengan keharamannya jual beli tersebut.  

Akan tetapi, di dalam Islam jual beli yang mengandung tipu daya yang 

merugikan salah satu pihak dilarang dalam islam berdasarkan Al-quran dan Hadis. 

Larangan jual beli semacam ini di dasarkan pada ayat Al-quran yang melarang 

memakan harta orang lain dengan cara batil.4 

Sebagaimana firman Allah dalam surah An-nisa’ ayat 29 

ََنْ تَرَا ٍ  يّٰاَي ُّهَا ال َّذِيْنَ اّٰمَنُوْا لَا تَأْكُلُوْا اَمْوَالَكُمْ بَيْنَكُمْ بِالْبَاطِلِ اِ ََة   ََا َْ تِ ْْ تَكُوْ ل َّا اَ
َّ ْ ََحِيْمًا م ِّنْكُمْ وَلَا تَقْتُلُوْا اَنْفُسَكُمْ اِ َْ بِكُمْ  (٥٢ النساء :) الل ّٰهَ كَا  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku, dengan suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu 

membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah maha penyayang 

kepadamu”. (An-Nisa’: 29) 

Praktik Al-urbun merupakan jual beli yang dimana pembeli memberikan 

sejumlah uang kepada pihak penjual sebagai tanda kesungguhan pembeli dalam 

transaksi tersebut. Jumlah uang yang dimaksud disini hanyalah sebagian dari 

keseluruhan jumlah yang akan dibayarkan atau sering disebut dengan istilah uang 

muka. Apabila transaksi itu tidak berlanjut maka uang transaksi tersebut menjadi 

                                                             
3 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram dan Penjelasannya, (Jakarta: Ummul 

Qura, 2015), h. 572 
4 Abdullah Al-Mushlih, Fiqh Ekonomi Keuangan Islam, diterjemahkan oleh Abu Umar 

Basyir, dari judul asli Ma la yasa’ut tajiru jahluhu, (Jakarta: Darul Haq, 2004), h. 133 
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milik pihak penjual namun jika transaksi tersebut dilanjutkan maka uang panjar 

tersebut masuk kedalam harga pokok barang.5 

Titipan atau wadi’ah adalah akad seseorang kepada yang lain dengan 

menitipkan suatu benda untuk dijaganya secara layak sebagaimana halnya 

kebiasaan. Seseorang yang menerima titipan dan ia wajib mengembalikannya pada 

waktu pemilik meminta kembali.6 

Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-baqarah 283. 

ََب َّه )البقرة :  ْْ اَمِنَ بَعْضُكُمْ بَعْضًا فَلْيُؤَد ِّ ال َّذِى اؤْتُمِنَ اَمَانَتَه وَلْيَت َّقِ الل ّٰهَ  فَاِ

)٥٨٢... 
Artinya: “Jika sebagaimana kamu mempercayai sebagian yang lain, maka 

hendaklah yang dipercaya itu menunaikan amalnya dan bertaqwalah 

kepada Allah sebagai Tuhannya.” (Al-Baqarah: 283). 

Adapun dalam penerapan jual beli panjar tersebut ada ulama yang 

membolehkan dan ada juga yang tidak membolehkannya. Ulama yang tidak 

membolehkan uang panjar tersebut berpendapat bahwa, jelas jual beli semacam ini 

termasuk memakan harta orang lain secara bathil karena disyaratkan bagi si penjual 

tanpa ada kompensasinya. Kemudian dalam jual beli tersebut ada dua syarat batil, 

yaitu syarat memberikan uang panjar (hibah cuma-cuma) dan syarat 

mengembalikan barang transaksi dengan perkiraan salah satu pihak tidak ridha, dan 

hukumnya sama dengan hak pilih yang tidak diketahui.7 

                                                             
5 Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul-Mujtahid, diterjemahkan oleh abdurrahman, A. Haris 

Abdullah, dari buku asli bidayatul mujtahid, (Semarang: As-Syifa, 2016), h. 80. 
6 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 182. 
7 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2008), h. 

91. 
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Pendapat ulama yang membolehkan uang muka yaitu uang panjar tersebut 

merupakan kompensasi dari penjualan yang menunggu dan menjaga barang 

transaksi selama beberapa waktu. Maka itu bisa saja  akan kehilangan kesempatan 

untuk menjual barangnya ke orang lain. Dan dengan dibatasi waktu pembayaran, 

batallah analogi tersebut, dan hilangnya sisi yang dilarang dalam analogi tersebut.8 

Hasil pengamatan yang penulis lakukan di Kecamatan Bendahara 

Kabupaten Aceh Tamiang transaksi panjar dilakukan oleh sebagian masyarakat 

khususnya dalam jual beli material bangunan.  

Berdasarkan hasil pra survey kepada bapak suwandi selaku pembeli beliau 

mengatakan bahwa ia membeli material bangunan (berupa semen dan batang besi) 

dengan sistem panjar titip. Praktik yang terjadi dilapangan ia membeli material 

bangunan dan memberikan uang muka atau panjar, setelah itu barang tersebut tidak 

langsung diambil melainkan dititipkan terlebih dahulu ke penjual tersebut, namun 

ia juga tidak memberikan waktu yang pasti mengenai kapan pelunasan dan 

pengambilan barang tersebut. Lalu setelah ia membutuhkannya ia mengambil 

material bangunan tersebut dengan harga awal pada waktu pemberian uang panjar. 

Padahal pada waktu pengambilan barang, terjadi kenaikan ataupun penurunan harga 

tanpa bisa diprediksi oleh kedua belah pihak. Transaksi jual beli seperti ini dapat 

merugikan salah satu pihak karena tidak terdapat kejelasan dalam waktu pelunasan 

dan pengambilan barangnya.9 

                                                             
8 Ibid, h. 92. 
9 Observasi awal, Kecamatan Bendahara, Tanggal 29/01/2022, jam 15.50. 
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Oleh karena itu disini penulis ingin mengangkat permasalahan ini sebagai 

sebuah skripsi yang berjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual 

Beli Material Bangunan Dengan Sistem Panjar Titip” 

 

B. Batasan Masalah 

Dilihat dari latar belakang masalah, permasalahan yang muncul sangat 

luas dan lokasi yang ingin diteliti juga luas meliputi beberapa Desa. Maka dari 

itu peneliti hanya mengambil 3 desa saja yaitu: Desa Sungai Iyu pada toko Sinar 

Maju, Desa Seuneubok Dalam pada toko Roda Timur, dan Desa Upah pada toko 

Djabesmen. Maka dari itu penulis ingin membatasi agar penelitian ini tidak 

terlalu luas dan terfokus pada tujuan penelitian. Dan penelitian ini menitik 

beratkan pada permasalahan. 

1. Jual beli material bangunan dengan sistem panjar titip di Bendahara Aceh 

Tamiang. 

2. Praktik akad wadi’ah terhadap jual beli panjar (urbun) di Bendahara Aceh 

tamiang. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana praktik akad yang terjadi pada saat melakukan transaksi jual 

beli panjar titip? 

2. Bagaimana hukum jual beli sistem panjar titip dalam fiqh muamalah? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang tertera diatas, adapun tujuan permasalahan 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan jual beli material bangunan 

dengan sistem panjar titip di kecamatan Bendahara. 

2. Untuk mengetahui bagaimana hukum jual beli material bangunan dengan 

sistem panjar titip yang terjadi di kec. Bendahara Aceh Tamiang. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu untuk khususnya masyarakat di 

Bendahara Aceh Tamiang terhadap pelaksanaan jual beli material bangunan 

dengan sitem panjar titip dalam perspektif fiqh muamalah. Dan penelitian ini 

diharapkan dapat berguna untuk pengembangan ilmu pengetahuan mengenai  

memberikan wawasan kepada masyarakat untuk melihat sejauh mana penerapan  

akad wadi’ah (titipan) pada bai’ Al-urbun (uang muka) yang dilakukan di 

Bendahara Aceh Tamiang  dan sejauh mana praktik yang dilakukan itu sesuai 

dengan teori yang dikemukakan oleh para ulama.10 

 

                                                             
10 Nurhadi, dkk, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung: Media Sains Indonesia, 2021), 

h. 3 
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F. Penjelasan Istilah 

Adapun penjelasan istilah ini dikemukakan agar dapat mempermudah 

penulis maupun pembaca dalam memahami penelitian tersebut. Berikut 

beberapa penjelasan istilah yang dicantumkan dalam judul penelitian ini diantara 

lain: 

1. Muamalah secara bahasa yaitu saling berbuat dan saling mengamalkan, 

sedangkan menurut istilah syara’  ialah suatu kegiatan yang mengatur hal 

hal yang berhubungan dengan tata cara hidup sesama manusia untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari.11 Jadi muamalah ialah suatu aturan-

aturan (hukum-hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya 

dengan urusan duniawi. Misalnya dalam urusan jual beli, utang piutang, 

kerja sama atau sewa menyewa.12 

2. Material bangunan ialah semua bahan-bahan baik sebagai bahan pokok 

maupun penolong yang diperlukan untuk membangun sebuah bangunan 

tertentu.13 

3. Al-urbun (jual beli dengan sistem panjar) berdasarkan istilah para ulama 

yaitu suatu jual beli dimana seseorang yang membeli barang kemudian 

membayarkan uang panjar  kepada si penjual dengan syarat bilamana 

pembeli tersebut jadi membelinya, maka uang panjar tersebut dihitung jadi 

                                                             
11 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 

4. 
12 Abdul Madjid, Pokok Pokok Fiqh Muamalah dan Hukum Kebendaan Dalam Islam, 

(Bandung: IAIN Sunan Gunung jati, 1986), h. 3. 
13 Pertiwi dan Nurlita, Ilmu Bahan Bangunan, (Makassar: Universitas Negeri Makasar, 

2018), h. 29. 
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harga. Dan jika tidak jadi membelinya, maka uang panjar tersebut menjadi 

milik si penjual.14 

 

4. Wadi’ah (titipan) berdasarkan yang dikemukakan oleh para ulama mazhab 

bahwa wadi’ah adalah suatu akad antara dua pihak dimana pihak pertama 

menyerahkan tugas dan wewenang untuk menjaga barang yang 

dimilikinya kepada pihak lain tanpa imbalan. Dan barang yang diserahkan 

tersebut merupakan amanah yang harus dijaga dengan baik, meskipun ia 

tidak menerima imbalan.15 

5. Panjar titip adalah sistem jual beli dimana pembeli membeli barang dengan 

membayarkan sebagian uang muka kepada si penjual. Lalu panjar akan 

dihitung sebagai pembayaran jika transaksi itu dilanjutkan, namun akan 

menjaidi hibah bagi si penjual jika transaksi itu tidak berlangsung.16 Dan 

untuk barang akan dititipkan kepada si penjual dengan tujuan untuk 

dipelihara atau dijaga sesuai dengan cara yang telah ditetapkan oleh 

syara’.17 

 

G. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian ini dikaji oleh Rahmasyia Zura pada jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah fakultas syariah Institut Agama Islam Negeri Langsa tahun 2021, 

                                                             
14 Idri, Hadis Ekonomi (Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi), (Jakarta: Kencana, 2015), h. 

179. 
15 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah,2017), h. 457. 
16 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu, jilid 5, Terj. Abdul Hayyle al- Kattani,dkk, 

(Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 118-119), h. 118-119. 
17 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2007), h. 245. 
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dengan judul ”Praktik Jual Beli ‘Urbun di Langsa Town Square Dalam 

Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah”. Dalam penelitian ini menjelaskan 

tentang praktik jual beli urbun yang terjadi di Langsa Town Square yang 

sesuai dengan ketentuan dan syariah islam, yaitu praktik jual beli disini 

adanya tenggang waktu yang ditentukan penjual dan pembeli dan sudah 

melakukan kesepakatan di awal, sehingga kecil kemungkinan ada pihak 

yang merasa dirugikan dalam transaksi ini sehingga tidak terjadinya 

pemaksaan dan terhindar dari unsur  gharar, maka dari itu transaksi jual 

beli urbun di langsa Town Square ini diperbolehkan.18 

2. Penelitian ini dikaji oleh Fakri pada jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

fakultas syariah Institut Agama Islam Negeri Langsa, tahun 2016, dengan 

judul “Praktik Jual Beli Panjar di Dayah Bustanul Huda Al Kamali 

Peureulak”. Dalam penelitian ini menjelaskan tentang. Dalam penelitian 

ini ia membahas tentang bahwasanya dalam hukum islam praktik jual beli 

system panjar ini tidak sah dan dilarang, sebab dalam prektik jual beli 

tersebut terdapat suatu syarat yang fasid dan ada unsur gharar di dalamnya 

termasuk memakan harta orang lain dengan jalan yang batil. Akan tetapi 

akad semacam ini dianggap sesuatu yang wajar di dalam masyarakat. 

Sama halnya yang terjadi di dayah al-kamali juga melakukan praktik jual 

beli urbun dan hukum nya sah dan dibolehkan. Karena dalam telah 

memenuhi syarat dan rukun jual beli, walaupun didalam syariat sendiri 

                                                             
18 Rahmasyia Zura Pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama 

Islam Negeri Langsa, Tahun 2021. 
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telah melarang jual beli panjar (al-urbun) karena ada unsur ketidakpastian 

di dalamnya.19 

3. Penelitian ini dikaji oleh Nur Kamisah pada jurusan Hukum Ekonomi 

Syariah fakultas syariah Institut Agama Islam Negeri Langsa, tahun 2017, 

dengan judul “Analisis Pendapat Imam Malik Dalam Transaksi Jual Beli 

Urbun”. Dalam penelitian ini ia mengemukakan pendapat imam malik 

tentang jual beli urbun dan dalil-dalil yang digunakan imam malik dalam 

menentukan istinbath hukum.  Dan imam malik berpendapat bahwa jual 

beli urbun ini haram dikarenakan adanya unsur gharar dan resiko serta 

memakan harta tanpa adanya ‘iwadh (pengganti) yang sepadan dalam 

pandangan syariah. unsure gharar disini sudah cukup jelas, dimana pihak 

penjual dan pembeli tidak mengetahui apakah jual beli (yang telah 

disepakati) dapat berlangsung secara sempurna atau tidak. Adapun dalil 

yang digunakan imam malik dalam mengistinbathkan hukum mengenai 

jual beli urbun yaitu hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan oleh An-

Nasa’I yaitu “Nabi SAW melarang penjualan dengan lebih dahulu 

memberikan uang muka (panjar) dan uang itu hangus kalau pembelian 

tidak diteruskan.20 

4. Penelitian ini dikaji oleh Fitri Aulia Sani, pada prodi Hukum Ekonomi 

Syariah fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Langsa, tahun 2017, 

dengan judul “Respon MPU (Majelis Permusyawaratan Ulama) Terhadap 

                                                             
19 Fakri Pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama Islam 

Negeri Langsa, Tahun 2016. 

 20 Nur Kamisah Pada Jurusan Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama 

Islam Negeri Langsa, Tahun 2017. 
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Praktik Urbun di Kalangan Pedagang Pakaian Kota Langsa”. Dalam 

penelitian ini ia mengemukakan bahwa seorang pembeli membeli barang 

kepada penjual dengan memberikan uang panjar, jika pembeli bermaksud 

meneruskan jual beli nya maka uang panjar tersebut akan terhitung dalam 

harga pembelian barang, jika pembeli bermaksud tidak meneruskan jual 

belinya maka uang tersebut menjadi milik penjual. Dan hal semacam ini 

dikalang. Dan hal semacam ini sudah dianggap biasa dan tidak 

dipersoalkan dikalangan masyarakat. Adapun pendapat MPU (Majelis 

Permusyawaratan Ulama)  jual beli urbun pada pedagang pakaian di kota 

Langsa tidak diperbolehkan, karena adanya larangan dalam Al-quran yaitu 

memakan harta orang lain secara batil.21 

5. Penelitian ini dikaji oleh Rieici Oktapia Rani, pada prodi Hukum Ekonomi 

Syariah fakultas syariah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, tahun 

2020, dengan judul “Panjar Dalam Jual Beli Sistem Tebasan Perspektif 

Hukum Islam di Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan 

Provinsi Bengkulu”. Dalam penelitian ini ia mengemukakan bahwa 

terdapat masyarakat melakukan transaksi jual beli jagung bisi system 

tebasan dengan panjar hal ini terjadi karena faktor keadaan dan mendesak 

dengan keadaan jagung masih berada di lahan dengan menggunakan akad 

khiyar. Sistem pembayaran transaksi ini menggunakan panjar yang 

dilakukan di awal lalu pembeli memanjar uang yang ditentukan sebesar 

30% dari jumlah keseluruhan, akad yang terjadi dilakukan kedua belah 

                                                             
21 Fitri Aulia Sani, Pada Prodi Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah Institut Agama 

Islam Negeri Langsa, Tahun 2017. 
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pihak atas dasar suka sama suka dan tidak ada unsur paksaan. Menurut 

perspektif hukum islam, jual beli jagung bisi system tebasan dengan panjar 

di kecamatan air nipis kabupaten Bengkulu selatan provinsi Bengkulu di 

bolehkan karena pada prinsipnya jual beli adalah perjanjian-perjanjian di 

dasarkan pada kesepakatan dan harus dilaksanakan dengan itikad baik, 

serta tidak boleh diubah tanpa sepengetahuan pihak lainnya. Dan dalam 

kasus ini juga terdapat wanprestasi dari pihak pembeli sehingga tidak 

boleh ia membatalkan pembelian tersebut dengan menyuruh 

mengembalikan uang muka  (panjar) yang sudah pernah ia berikan kepada 

penjual.22 

Dari kelima penelitian terdahulu yang telah di cantumkan di atas 

terdapat memiliki perbedaan dengan tema penelitian yang akan saya teliti. 

Dari kelima penelitian tersebut mereka membahas perihal akad jual beli 

‘Urbun (uang panjar) dimana seorang pembeli membeli barang kepada 

penjual dengan memberikan uang panjar, jika pembeli bermaksud 

meneruskan jual beli nya maka uang panjar tersebut akan terhitung dalam 

harga pembelian barang, jika pembeli bermaksud tidak meneruskan jual 

belinya maka uang tersebut menjadi milik penjual, dan dalam transaksi 

jual beli panjar ini mereka melakukannya dengan sukarela/suka sama suka 

antara kedua belah pihak sehingga hukumnya boleh. Sedangkan masalah 

yang ingin saya teliti adalah akad yang terajdi pada jual beli ‘Urbun 

dengan system panjar titip dimana pembeli membayar uang panjar pada 

                                                             
22 Rieici Oktapia Rani, Pada Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, Tahun 2020. 
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penjual barang yang akan di beli dan tidak tahu pasti waktu pengambilan 

barang dan pelunasanya, karena hal ini tidak sesuai dengan ketentuan 

dalam  jual beli, jual beli yang mengandung tipu daya yang merugikan 

salah satu pihak dilarang dalam islam berdasarkan Al-quran dan hadist. 

Larangan jual beli semacam ini di dasarkan pada ayat Al-quran yang 

melarang memakan harta orang lain dengan cara batil. 

Jadi, dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 

dengan judul Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Praktik Jual Beli 

Material Bangunan Dengan Sistem Panjar Titip di  Bendahara Aceh 

Tamiang belum ada yang meneliti sebelumnya, maka dari itu saya sebagai 

penulis sangat tertarik dan ingin meneliti langsung bagaimana praktik yang 

dilakukan oleh masyarakat tersebut. 

 

H. Kerangka Teori 

Adapun teori yang ada dalam penelitian ini ialah teori bai’ al-‘urbun 

(jual beli panjar) dan wadi’ah (titipan). Adapun bai’ al-urbun adalah jual beli 

yang bentuknya dilakukan melalui perjanjian, pembeli membeli sebuah barang 

dan uangnya seharga barang diserahkan kepada penjual, dengan syarat apabila 

pembeli tertarik dan setuju maka jual beli ini sah. Tetapi jika pembeli tidak 

setuju dan barang dikembalikan maka uang yang telah diberikan pada penjual 

menjadi hibah bagi penjual.23 Jumhur fuqaha berpendapat bahwa jual beli seperti 

ini tidak sah, hal ini berdasarkan riwayat Ibnu Majah “Rasulullah SAW 

melarang jual beli ‘urbun, namun Imam Ahmad menilai hadits ini dhaif dan 

                                                             
23 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 124. 



23 

 

membolehkan jual beli ‘urbun berdasarkan riwayat dari Nafi’ bin Abdul Harits 

bahwa ia pernah membelikan Umar sebuah rumah untuk dijadikan penjara dari 

Shafwan bin Umaiyah senilai 4.000 dirham. Jika Umar setuju maka jual beli 

dilaksanakan dan jika tidak setuju maka shafwan mendapatkan uang 4.000 

dirham.24 

Akad di dalam jual beli ‘urbun ini tidak boleh mendatangkan 

kemudharatan atau bahaya  yaitu, merugikan salah satu pihak. Mazhab 

Syafi’iyah melarang adanya jual beli yang merugikan salah satu pihak semacam 

ini dan hukumnya tidak sah (batal) dan di haramkan.25 

Sedangkan wadi’ah (titipan) ialah suatu akad antara dua pihak dimana 

pihak pertama menyerahkan tugas dan wewenang untuk menjaga barang yang 

dimilikinya kepada pihak lain tanpa imbalan, dan barang yang diserahkan 

tersebut merupakan amanah yang harus dijaga dengan baik, meskipun ia tidak 

menerima imbalan.26 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Dalam penulisan sebuah laporan penelitia ia memiliki lima tahapan dan 

yang harus ditampilkan antaranya. 

Bab I berisi tentang pendahuluan dan gambaran umum yang berisi  

tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,  manfaat 

                                                             
24 Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al- Faifi, Fiqh Praktis Muamalah 2, (Solo: Fatiha, 2013), 

h. 47. 
25 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, Terj. Abdul Hayyle al- Kattani,dkk,  

(Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 100. 
26 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2017), h. 457. 
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penelitian, penjelasan istilah, penelitian terdahulu, kerangka teori, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II berisi tentang tujuan umum tentang teori-teori yang berkaitan 

dengan tinjauan fiqh muamalah terhadap jual beli panjar titip di Bendahara Aceh 

Tamiang. 

Bab III membahas tentang metodologi penelitian, jenis penelitian, lokasi 

penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan metode penulisan. 

Bab IV membahas tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang 

faktor-faktor penyebab terjadinya jual beli panjar titip di Bendahara Aceh 

Tamiang, dan tinjauan muamalah terhadap jual beli sistem panjar titip di 

Bendahara Aceh tamiang. 

Bab V membahas tentang penutup yang berisi kesimpulan, saran-saran, 

dan dilanjutkan dengan daftar pustaka dan lampiran penting lainnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Gambaran Singkat Kecamatan Bendahara 

Kecamatan Bendahara merupakan suatu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Aceh Tamiang. Sebagian wilayah kecamatan Bendahara sudah 

dimekarkan menjadi kecamatan Banda Mulia. Penduduk yang ada di kecamatan 

Bendahara berjumlah 22.578 jiwa, letak geografisnya berada pada 03̊ 53’18,81”- 

04̊ 32’56,76” Lintang Utara dan 97̊ 43’41,51”- 98̊ 14’45,41” Bujur Timur. 

Kecamatan Bendahara memiliki jarak tempuh 31,9 km dari Kota Langsa atau 43 

menit perjalanan. Kecamatan Bendahara berbatasan dengan beberapa daerah 

lainnya yaitu: 

 Sebelah utara berbatasan dengan kecamatan Banda Mulia, Manyak Payed 

dan Kota langsa. 

 Sebelah timur berbatasan dengan kecamatan karang Baru, Kota kuala 

Simpang, Kejuruan Muda, Bandar Pusaka, Tamiang Hulu, Sekerak, 

Tenggulun. 

 Sebelah selatan berbatasan dengan Rantau, seruway, kabupaten langkat 

Sumatera Utara. 

 Sebelah barat berbatasan dengan kabupaten Aceh Utara.129 

 

                                                             
129 Dokumen arsip profil kecamatan bendahara, h. 9 
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Kecamatan Bendahara memiliki 17 kemukiman, 34 desa dan 108 dusun 

yaitu: desa upah, perkebunan upah, matang teupah, seuneubok dalam upah, suka 

mulia BD, perkebunan sungaiiyu, marlempang, balai, lambung blang, lubuk 

batil, tanjung parit, seunebok dalam mesjid, rantau pakam, tumpok tengah, 

kampung tanjung, tanjung mulia, teluk kemiri, mesjid bendahara, teluk 

kepayang, teluk halban, raja, cinta raja, tanjung binjai, kuala penaga, kuala 

geunting, Bandar baru, masjid sungaiiyu, alur cantik, tanjung lipat I, Bandar 

khalifah, seuneubok aceh, tanjung lipat II, dan tengku tinggi.  

Kecamatan Bendahara merupakan salah satu daerah agraris yaitu 

sebagian besar daerah ini adalah sawah dan perkebunan, baik perkebunan milik 

masyarakat maupun pemerintahan. Dengan keadaan alam yang masih alami 

merupakan lahan yang subur untuk bercocok tanam. Dan kondisi geografis 

Kecamatan Bendahara ialah kawasan pertanian dan perkebunan yang memiliki 

pengaruh terhadap aktivitas warga sebagai petani sawah maupun petani kebun. 

Selain berkebun, masyarakat yang tinggal di daerah pesisir berprofesi sebagai 

nelayan. Masyarakat yang bertani antara lain seperti bersawah, ladang karet, 

kelapa sawit dan  sebagainya. Sebagian masyarakat menjadikan pertanian 

sebagai sector utama untuk penghasilan. 

Masyarakat Bendahara hidup dalam suatu desa yang kecil yang mana 

dipimpin oleh seorang datok penghulu (kepala desa). Dan penduduk yang berada 

di kecamatan bendahara berjumlah 5.938 kepala keluarga dan 22.578 jiwa, laki-

laki sebanyak 11.435 jiwa, dan perempuan sebanyak 11.143 jiwa. 
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Kecamatan yang karakteristik dengan daerah pertanian dan perkebunan, 

baik itu perkebunan milik pribadi maupun pemerintah, maka mayoritas 

pekerjaan penduduk di kecamatan bendahara ialah sebagai petani dan karyawan 

swasta. Dimana petani menggarap tanah mereka dengan persawahan, dan 

berkebun dengan kelapa sawit dan pohon karet, lalu karyawan swasta bekerja 

sebagai buruh tani di perkebunan kelapa sawit milik pemerintahan.dan selain 

sebagai petani, masyarakat bendahara juga ada yang berprofesi di bidang 

pendidikan, kesehatan,pemerintahan, perdagangan, jasa, konstruksi dan 

lainnya.130 

Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dan berpengaruh 

terhadap masyarakat, selain untuk pengetahuan, kahlian juga mendorong untuk 

lebih mengerti tentangg kondisi masyarakat (kepekaan sosial). Penduduk 

kecamatan bendahara secara keseluruhan beragama Islam, yang mana dapat kita 

lihat dengan fasilitas-fasilitas dan aktifitas-aktifitas keagamaan yang 

memperkuat karakteristik masyarakat bendahara, sebagai masyarakat yang 

relegius, hampir semua sisi kehidupan yang mereka lakukan semua diatur 

dengan landasan ajaran Islam, terutama selama diberlakukannya syriat islam di 

aceh, maka semakin tampak perihal keagamaan yang ada di bendahara maka 

semakin tinggi dalam pengalaman agama pada masyarakat Bendahara. 

Di  kecamatan Bendahara terdapat 28 mesjid dan 15 mushala yang 

digunakan untuk tempat beribadah juga sebagai media interaksi antar warga, 

berbagai persoalan yang bersangkutan dengan umat yang seringkali dibahas di 

tempat-tempat ibadah. Struktur masyarakan bendahara dipengaruhi oleh faktor 

                                                             
130 Ibid, h. 110. 
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pendidikan, pekerjaan masyarakat kecamatan bendahara mereka sesuaikan 

dengan dimana tempat mereka tinggal. Masyarakat Bendahara memiliki warga 

yang beragam suku bangsa, sebagian besar masyarakat kecamatan bendahara 

bersuku tamiang/ melayu, lalu di urutan kedua ada suku aceh dan suku jawa. 

Dengan adanya beragam suku bangsa yang di anut oleh warga kecamatan 

bendahara, mereka seringkali memiliki perbedaan pendapat dalam hal 

kemasyarakatan, maka dari itu masyarakat bendahara menggunakan metode 

musyawarah dalam menyelesaikan permasalahan di dalam masyarakat. 

Dalam hal pendidikan, di bendahara memiliki fasilitas pendidikan 

sebanyak 59 unit diantaranya 12 paud, 13 TK, 8 Raudhatul Athfal, 15 SD, 2 

Madrasah Ibtidaiyah, 4 SMP, 3 Madrasah Tsanawiyah, 1 SMA, dan 1 MA. 

Untuk warga yang sudah lanjut usia, biasanya mereka juga tidak henti dalam 

mengemban ilmu agama, salah satu kegiatan keagamaan yang rutin mereka 

lakukan ialah wirit yasinan untuk para ibu-ibu pada siang hari yang dilaksanakan 

dengan dirumah para anggota secara bergiliran, begitu juga dengan bapak-bapak 

nya juga melaksanakan wirit yasin pada malah hari.131 

Pekerjaan utama masyarakat kecamatan bendahara ialah sebagai petani 

yang mana setiap harinya dihabiskan di ladang dan di sawah. Masyarakat 

bendahara juga memiliki kesolidaritasan yang amat tinggi dalam hal 

kebersamaan dan keakraban sehingga tumbuh menjadi karakter masyarakat, 

dikarenakan hutang jasa, kebaikan atau murni dari hati mereka. Contohnya 

seperti jika ada salah satu keluarga yang mengalami kemalangan atau musibah 

maka warga yang lain akan ikut serta bergotong royong membantu, ini 

                                                             
131 Ibid, h. 127-132. 
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merupakan salah satu faktor dimana adanya terjadi transaksi jual beli yang 

berdasarkan tolong menolong sesama antar umat. Baik itu dalam hal 

kemasyarakatan maupun perekonomian. 

 

B. Pelaksanaan Transaksi Jual Beli Material Bangunan dengan Sistem 

Panjar Titip di Kecamatan Bendahara 

Panjar titip merupakan salah satu transaksi jual beli dimana pembeli 

memberikan sejumlah uang kepada pihak penjual sebagai tanda kesungguhan 

pembeli dalam transaksi tersebut. Jumlah uang yang dimaksud disini hanyalah 

sebagian dari keseluruhan jumlah yang akan dibayarkan atau sering disebut 

dengan istilah uang muka. Apabila transaksi itu tidak berlanjut maka uang 

transaksi tersebut menjadi milik pihak penjual namun jika transaksi tersebut 

dilanjutkan maka uang panjar tersebut masuk kedalam harga pokok barang.132 

Dan untuk barang akan dititipkan kepada si penjual dengan tujuan untuk 

dipelihara atau dijaga sesuai dengan cara yang telah ditetapkan oleh syara’.133 

Pelaksanaan praktik jual beli material barang bangunan dengan sitem panjar titip 

yang terjadi di kecamatan bendahara ialah yang mana transaksi jual beli material 

bangunan ini pembeli memberikan uang muka atau panjar, setelah itu barang 

tersebut tidak langsung diambil melainkan dititipkan terlebih dahulu ke penjual 

tersebut, namun ia juga tidak memberikan waktu yang pasti mengenai kapan 

pelunasan dan pengambilan barang tersebut. Lalu setelah ia membutuhkannya ia 

mengambil material bangunan tersebut dengan harga awal pada waktu 

                                                             
132 Ibnu Rusyd, Terjemah Bidayatul-Mujtahid, diterjemahkan oleh abdurrahman, A. Haris 

Abdullah, dari buku asli bidayatul mujtahid, (Semarang: As-Syifa, 2016), h. 80. 
133 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pertama, 2007), h. 245. 



71 

 

 

pemberian uang panjar. Padahal pada waktu pengambilan barang, terjadi 

kenaikan ataupun penurunan harga tanpa bisa diprediksi oleh kedua belah pihak, 

transaksi jual beli seperti ini dapat merugikan salah satu pihak karena tidak 

terdapat kejelasan dalam waktu pelunasan dan pengambilan barangnya. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis bersama para penjual material bangunan. 

 Hasil wawancara bersama Bapak Ajma selaku penjual atau pemilik toko 

Djabesmen134 beliau mengatakan: 

“Pada saat transaksi jual beli panjar titip yang saya lakukan dengan para 

pembeli, pada awalnya kami melakukan akad menggunakan lisan ataupun 

hanya sekedar mengucapkan saja pada saat melakukan perjanjian seperti 

barang apa saja yang akan di beli dan mengenai jumlah barang dan harga 

barang, lalu akan dilanjutkan dengan menuliskan apa yang sudah 

disepakati dalam bentuk struk belanja”. 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Fauzi selaku penjual atau pemilik toko 

Sinar Maju135 beliau juga mengatakan: 

“saya melakukan transaksi ini menggunakan akad secara tertulis yaitu 

berupa struk belanja yang mana nanti nya struk ini akan menjadi bukti 

pembelian pada saat terjadi transaksi selanjutnya”. 

 Hasil wawancara bersama Bapak Andika selaku penjual atau pemilik toko 

Roda Timur136 beliau menuturkan: 

“Untuk transaksi ini pada awalnya saya hanya menggunakan akad lisan 

saja tanpa menuliskan apa yang telah kami sepakati pada waktu perjanjian 

akad, ini dikarenakan kami sudah saling percaya yaitu antara pembeli dan 

penjual dan faktor lain juga karena sebagian besar pembeli berdomisili di 

tempat ia tinggal dan saya rasa transaksi ini bersifat saling tolong 

menolong, lalu setelah saya pertimbangkan ini bisa menimbulkan 

                                                             
134 Ajma, Sebagai Penjual Pada Toko Djabesmen Di Desa Upah Pada Hari Selasa Tanggal 13 

September 2022 Pukul 16.17 Wib. 
135  Fauzi Sebagai Penjual Pada Toko Sinar Maju Di Desa Sungai Iyu Pada Hari Senin 

Tanggal 12 September 2022 Pukul 17.20 Wib. 
136 Andika Sebagai Penjual Pada Toko Roda Timur Di Desa Seuneubok Dalam Pada Hari 

Senin 17 Oktober 2022 Pukul 18.00 Wib. 
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permasalahan bila mana transaksi ini tidak saya catat, barulah saya 

berinisiatif untuk mencatat transaksi jual beli panjar titip ini untuk 

mencegah kesalahfahaman”. 

 

 Dan penulis juga ingin mengetahui mengenai berapakah uang panjar yang 

harus dibayarkan, dan para penjual menjawab dengan jawaban yang sama. 

 Hasil wawancara bersama Bapak Ajma selaku penjual atau pemilik toko 

Djabesmen137 beliau mengatakan: 

“Untuk besaran uang panjar biasanya saya meminta 90% dari keseluruhan 

harga barang, ini bisa dilihat dari seberapa banyak barang yang 

dibelanjakannya. Jika pembeli belanja dengan banyak barak otomatis saya 

akan meminta uang panjar lebih besar tetapi jika pembeli hanya membeli 

sedikit saya tidak meminta uang panjar tersebut dengan jumlah besar, hal 

tersebut untuk meminimalisir terjadinya pembatalan sepihak, dan dengan 

uang itu nantinya akan diputarkan kembali sebagai modal usahanya.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Fauzi selaku penjual atau pemilik toko 

Sinar Maju138 beliau juga mengatakan: 

“Saya memberi patokan terhadap besaran uang panjar yang akan 

diterimanya yaitu 90% dari keseluruhan harga barang atau bisa juga 

dengan seluruh harga barang yang akan dibeli, hal ini terjadi dikarenakan 

pak Fauzi tidak mau menanggung kerugian jika pihak pembeli bisa saja 

akan membatalkan transaksi jual beli ini, dan menurut beliau transaksi ini 

bersifat tolong menolong karena uang tersebut bisa diputarkan kembali 

sebagai modal dan pihak pembeli mendapat keuntungan dengan 

mendapatkan kestabilan harga terbaik tanpa ada perubahan.”  

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Andika selaku penjual atau pemilik toko 

Roda Timur139 beliau menuturkan: 

“Untuk besaran uag panjar ini saya memberikan patokan terhadap besaran 

uang panjar yang akan saya terima yaitu 90% dari keseluruhan harga 

barang atau bisa juga dengan seluruh harga barang yang akan dibeli, 

misalnya pembeli membeli semen 50 sak dengan harga semen per sak 

                                                             
137 Ajma, Sebagai Penjual Pada Toko Djabesmen Di Desa Upah Pada Hari Selasa Tanggal 13 

September 2022 Pukul 16.17 Wib. 
138  Fauzi Sebagai Penjual Pada Toko Sinar Maju Di Desa Sungai Iyu Pada Hari Senin 

Tanggal 12 September 2022 Pukul 17.20 Wib. 
139 Andika Sebagai Penjual Pada Toko Roda Timur Di Desa Seuneubok Dalam Pada Hari 

Senin 17 Oktober 2022 Pukul 18.00 Wib. 
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senilai 50.000, maka jumlahnya 2.500.000 lalu  pembeli harus member 

panjar sebesar 90% dari harga kesulurahan tersebut.  menurut pak Andika 

transaksi ini merupakan salah satu dari tolong menolong darinya terhadap 

pembeli, Karena dengan ini pembeli mendapatkan harga pada saat itu 

tanpa mengalami kenaikan harga walaupun nantinya pembeli mengambil 

barang nya pada saat harga sudah tidak sama lagi.” 

 

 Lalu penulis juga mempertanyakan perihal jika pembeli sudah 

memberikan uang panjar kemudian pihak pembeli membatalkan secara sepihak. 

 Hasil wawancara bersama Bapak Ajma selaku penjual atau pemilik toko 

Djabesmen140 beliau mengatakan: 

“Jika ada pembeli yang membatalkan transaksi tersebut maka uang yang 

sudah di berikan ke saya akan hangus setengah dari jumlah uang yang 

sudah diberikan dan ini sebelumnya sudah disepakati bersama oleh kedua 

belah pihak yaitu pihak penjual dan pembeli, walaupun peristiwa seperti 

ini sangat minim terjadi mengingat praktik jual beli ini juga 

menguntungkan untuk kedua belah pihak tetapi ada juga pihak yang 

membatalkan.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Fauzi selaku penjual atau pemilik toko 

Sinar Maju141 beliau juga mengatakan: 

“Jika ada pihak pembeli yang membatalkan transaksi jual beli material 

bangunan dengan sistem panjar titip ini maka uang yang sudah diberikan 

akan hangus seluruhnya, hal ini terjadi untuk mecegah terjadinya 

pembatalan sepihak yang akan menyebabkan kerugian untuk pihak penjual 

karena barangnya tidak terjadi terjual.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Andika selaku penjual atau pemilik toko 

Roda Timur142 beliau menuturkan: 

“Jika ada pembeli yang membatalkan jual beli material dengan sistem 

panjar titip ini maka sakan mengembalikan seluruh uang yang sudah 

diberikan pihak pembeli kepada saya sebagai uang pajar, saya merasa 

tidak pantas jika saya mengambil semua uang panjar yang sudah diberikan 

                                                             
140 Ajma, Sebagai Penjual Pada Toko Djabesmen Di Desa Upah Pada Hari Selasa Tanggal 13 

September 2022 Pukul 16.17 Wib. 
141  Fauzi Sebagai Penjual Pada Toko Sinar Maju Di Desa Sungai Iyu Pada Hari Senin 

Tanggal 12 September 2022 Pukul 17.20 Wib. 
142 Andika Sebagai Penjual Pada Toko Roda Timur Di Desa Seuneubok Dalam Pada Hari 
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tersebut dikarenakan tidak ada kesepakatan diantara keduanya pada 

sewaktu akad berlangsung.” 

 

 Lalu penulis juga menanyakan mengenai barang yang di titipkan oleh 

pihak pembeli kepada pihak penjual. Mereka menjawab dengan jawaban yang 

sama 

 Hasil wawancara bersama Bapak Ajma selaku penjual atau pemilik toko 

Djabesmen143 beliau mengatakan: 

“Adapun untuk barang biasanya pihak pembeli tidak langsunng 

membawanya akan tetapi akan di titipkan terlebih dahulu ke penjual 

dengan tujuan untuk menghindari barang dari kerusakan, biasanya semen 

akan mengeras jika di simpan telalu lama maka dari itu supaya barang 

tidak mengalami kerusakan pihak pembeli akan menitipkannya yang mana 

barang itu nantinya akan dijaga oleh penjual atau bisa di perjual belikan 

lagi ke pihak lain, tetapi nantinya akan diganti dengan barang yang baru 

sewaktu pemilik atau pembeli megambilnya. Untuk titipan barang ini 

pihak yang dititipi yaitu penjual tidak memungut biaya tambahan lain 

selain harga barang tersebut.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Fauzi selaku penjual atau pemilik toko 

Sinar Maju144 beliau juga mengatakan: 

“Jika pembeli yang melakukan sistem panjar titip akan menitipkan barang 

tersebut kepada saya, nantinya saya akan menjualkan barang tersebut dan 

akan digantikan dengan yang baru ketika akan di ambil oleh pihak 

pembeli, dan pihak kami selaku penjual juga tidak meminta biaya 

tambahan atas titipan tersebut karena itu juga menguntungkan bagi nya 

dengan menjual barang tersebut ke pihak lain terlebih dahulu.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Andika selaku penjual atau pemilik toko 

Roda Timur145 beliau menuturkan: 

“Saya juga menerima titipan atas barang yang dibeli melalui transaksi jual 

beli panjar titip  ini. Mengenai titipan atas barang tersebut saya salaku 

                                                             
143 Ajma, Sebagai Penjual Pada Toko Djabesmen Di Desa Upah Pada Hari Selasa Tanggal 13 

September 2022 Pukul 16.17 Wib. 
144  Fauzi Sebagai Penjual Pada Toko Sinar Maju Di Desa Sungai Iyu Pada Hari Senin 

Tanggal 12 September 2022 Pukul 17.20 Wib. 
145 Andika Sebagai Penjual Pada Toko Roda Timur Di Desa Seuneubok Dalam Pada Hari 

Senin 17 Oktober 2022 Pukul 18.00 Wib. 
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pihak penjual tidak meminta atau menerima biaya tambahan sedikitpun 

dengan alasan bahwa titipan ini nantinya bisa dimanfaatkan olehnya 

terlebih dahulu seperti menjual kepada pihak lain untuk menghindari 

kerusakan barang dan akan diganti dengan barang yang lain ketika pemilik 

sewaktu waktu mengambilnya dan menurutnya ini sama sekali tidak 

merugikannya dan menguntungkan untk kedua belah pihak.” 

 

 Selanjutnya penulis juga menanyakan mengenai jangka waktu pelunasan 

sisa uang panjar dan waktu pengambilan barang. Mereka menjawab dengan 

jawaban yang sama yaitu: 

 Hasil wawancara bersama Bapak Ajma selaku penjual atau pemilik toko 

Djabesmen146 beliau mengatakan: 

“Untuk waktu pengambilan barang dan pelunasan sisa dari uang panjar 

tersebut sama sekali tidak ada kesepakatan di awal akad, semua itu 

diserahkan sepenuhnya kepada pembeli mengenai jangka waktu pelunasan 

dan pengambilan barang bahkan ada pembeli yang mengambil barangnya 

dalam jangka waktu yang cukup lama yaitu hingga 2 tahun kemudian, 

walaupun begitu dari pihak pak Ajma akan memperpanjang waktu atau 

menerima transaksi jual beli ini apabila pihak pembeli menunjukan struk 

belanja pada saat transaksi tersebut.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Fauzi selaku penjual atau pemilik toko 

Sinar Maju147 beliau juga mengatakan: 

“Untuk jangka waktu pelunasan sisa uang panjar dan waktu pengambilan 

barang material bangunan dalam transaksi jual beli panjar titip yang saya 

lakukan yaitu tidak ada kesepakatan di awal pada saat melakukan akad jual 

beli tersebut, pembeli bisa kapan saja mengambil barangnya dan melunasi 

sisa uang panjar. Biasanya pembeli melunasi uang tersebut bersamaan 

dengan waktu pengambilan barang.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Andika selaku penjual atau pemilik toko 

Roda Timur148 beliau menuturkan: 

                                                             
146 Ajma, Sebagai Penjual Pada Toko Djabesmen Di Desa Upah Pada Hari Selasa Tanggal 13 

September 2022 Pukul 16.17 Wib. 
147  Fauzi Sebagai Penjual Pada Toko Sinar Maju Di Desa Sungai Iyu Pada Hari Senin 

Tanggal 12 September 2022 Pukul 17.20 Wib. 
148 Andika Sebagai Penjual Pada Toko Roda Timur Di Desa Seuneubok Dalam Pada Hari 

Senin 17 Oktober 2022 Pukul 18.00 Wib. 
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“Hasil pernyataan dari Bapak Andika juga serupa dengan apa yang 

dikemukakan oleh dua narasumber diatas bapak Ajma dan bapak Fauzi 

yaitu mereka tidak mengakad kan jangka waktu pelunasan sisa uang panjar 

dan jangka waktu pengambilan material bangunan tersebut. Pak Andika 

juga mengatakan bahwa jangka waktu tersebut sepenuhnya hanya pembeli 

yang mengetahui pelaksanannya walaupun jangka waktu ini berlangsung 

lama untuk harga barang pak Andika tidak mengubahnya dan masih tetap 

sama pada harga awal.” 

 

 Dari keterangan yang diberikan oleh para penjual material bangunan, 

penulis dapat menganalisis bahwa sebagian penjual menggunakan akad lisan dan 

sebagian menggunakan akad tulisan. Tanpa diberikan batas waktu dalam 

pelunasan dan pengambilan barang lalu tidak mengambil keuntungan dari 

penitipan barang. Dengan niat tolong menolong yaitu penjual menolong pembeli 

dengan  memberikan harga terbaik dengan system panjar titip tanpa terjadi 

perubahan harga apabila harga barang mengalami kenaikan pada waktu 

pengambilan barang dan menjaga barang pembeli yang dititipkan kepadanya dan 

menolong penjual dengan membeli barangnya dengan tidak langsung 

mengambil barang tersebut yaitu dan dengan uang panjar tersebut tentunya bisa 

untuk menambah modal si penjual. 

 Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Maidah ayat 2 

ََلَى الْبِر ِّ وَالت َّقْوّٰى  ْْ تَعْتَدُوْا وَتَعَاوَنُوْا  َِدِ الْحَرَامِ اَ ََنِ الْمَسْ ْْ صَد ُّوْكُمْ  ُْ قَوْم  اَ َْرِمَن َّكُمْ شَنَاّٰ وَلَا يَ

 ِْ ََلَى الْاِثْمِ وَالْعُدْوَا  وَلَا تَعَاوَنُوْا 

Artinya: dan tolong menolonglah kamu dalam mengerjakan kebajikan dan 

takwa, dan jangan tolong menolong kamu dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. 

 Dan selanjutnya penulis akan mewawancarai beberapa para pembeli dalam 

transaksi panjar titip material bangunan tersebut. 
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 Hasil wawancara bersama Bapak Suwandi149 sebagai pembeli, beliau 

mengatakan: 

“Saya melakukan transaksi jual beli material bangunan dengan sistem 

panjar titip ini karena saya butuh barang ini untuk digunakan kemudian 

hari, dalam transaksi ini saya membeli seng untuk pembangunan rumah, 

dan akad yang saya gunakan disini menggunakan akad tulisan yaitu berupa 

struk belanja yang akan dicatat mengenai jumlah,jenis dan harga barang 

pada toko tersebut yang nantinya itu akan menjadi bukti bahwa saya telah 

melakukan transaksi jual beli material bangunan dengan system panjar 

titip di toko tersebut.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Fahrizal150 sebagai pembeli, meliau 

menuturkan: 

“Berdasarkan transaksi yang sudah terjadi sebelumnya, saya melakukan 

transaksi jual beli material bangunan dengan sistem panjar titip ini 

menggunakan akad lisan dan tulisan dalam bentuk struk belanja, dengan 

adanya struk belanja ini nantinya yang akan di serah terimakan pada saat 

transaksi berikutnya yaitu pada saat pengambilan barang dan pelunasan 

sisa uang nya, dan dengan adanya struk ini untuk menghindarkan dari hal-

hal yang tidak di inginkan oleh kedua belah, pihak saya membeli sejumlah 

batang besi, semen, dan seng dengan tujuan untuk menabung dalam bentuk 

material bangunan yang nantinya barang tersebut digunakan untuk jangka 

waktu yang lama, dan dengan transaksi ini cukup membantu saya dalam 

memenuhi kebutuhan pembangunan rumah. ” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Suriadi151 sebagai pembeli, beliau juga 

mengatakan: 

“Saya melakukan transaksi jual beli material bangunan berupa semen dan 

batang besi dengan system panjar titip ini menggunakan akad tulisan yaitu 

struk belanja yang diberikan dari pihak toko kepada saya selaku pembeli, 

dari struk itu nantinya yang akan menjadi bukti transaksi selanjutnya pada 

saat pengambilan barang yang sebelumnya saya titipkan kepada pihak 

toko.” 

 

                                                             
149 Suwandi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
150 Fahrizal Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 
151 Suriadi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 
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 Hasil wawancara bersama Bapak Udin152 selaku pembeli, beliau 

menyatakan: 

“Saya melakukan transaksi jual beli ini yang pada awalnya menggunakan 

akad lisan lalu ditulis dalam bentuk struk belanja, dalam struk belanja itu 

tertera isi akad yang sudah disepakati mengenai jenis barang, jumlah 

barang dan harga barang pada saat itu. Dan struk belanja itu akan menjadi 

bukti nantinya pada saat saya mengambil barang yang saya beli lalu saya 

titipkan di toko tersebut agar tidak ada kesalah fahaman antara penjual dan 

pembeli pada saat transaksi berikutnya.” 

 

 Penulis juga mempempertanyakan kepada pembeli mengenai berapakah 

uang panjar yang harus dibayarkan kepihak penjual? Dan mereka menjawab 

dengan serupa yaitu: 

 Hasil wawancara bersama Bapak Suwandi153 sebagai pembeli, beliau 

mengatakan: 

“Untuk uang panjar yang harus dibayarkan biasanya akan dibayaran 

sebesar 90% dari jumlah harga barang dan itu sudah sesuai dengan 

kesepakatan antara saya dengan pihak penjual. Selain itu dengan transaksi 

ini saya sudah mendapat jaminan akan mendapatkan material tersebut 

dengan harga tetap tanpa takut apabila dikemudian hari barang tersebut 

mengalami kenaikan harga.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Fahrizal154 sebagai pembeli, meliau 

menuturkan: 

“Pada saat saya mau melakukan transaksi panjar titip ini saya akan 

membayarkan uang panjar sebesar 90% dari jumlah keseluruhan harga 

barang yang dibeli, menurut saya transaksi ini akan sangat membantu 

karena dengan system panjar ini nantinya saya mendapatkan harga barang 

yang sesuai tanpa mengalami perubahan harga apabila harga barang 

tersebut dikemudin hari naik, dan jika harga barang itu nantinya turunpun 

itu sudah menjadi resiko saya.” 

 

                                                             
152 Udin Sebagai pembeli di DesaTanjung Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
153 Suwandi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
154 Fahrizal Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 
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 Hasil wawancara bersama Bapak Suriadi155 sebagai pembeli, beliau juga 

mengatakan: 

“Saya melakukan transaksi ini dengan memberi uang panjar sebesar 90%, 

dengan uang panjar segitu saya sudah mendapatkan material bangunan 

dengan harga yang sudah disepakati.” 

 Hasil wawancara bersama Bapak Udin156 selaku pembeli, beliau 

menyatakan: 

“Untuk jual beli panjar ini saya memberikan uang panjar sebesar 90% , 

terkadang saya juga membayarkan seluruhnya. Hal ini terjadi untuk 

memastikan agar harga barang yang sudah disepakati tidak akan berubah 

apabila harga barang tersebut dikemudian hari naik.” 

 Penulis juga mempempertanyakan kepada pembeli bagaimana jika 

pembeli sudah memberikan uang panjar kemudian pihak pembeli atau penjual 

membatalkan secara sepihak. 

 Hasil wawancara bersama Bapak Suwandi157 sebagai pembeli, beliau 

mengatakan: 

“Jika saya melakukan pembatalan dalam transaksi jual beli ini maka uang 

panjar yang sudah saya berikan ke pihak penjual tersebut hangus 

sepenuhnya sesuai kesepakatan di awal.” 

                                                             
155 Suriadi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 

 
156 Udin Sebagai pembeli di DesaTanjung Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
157 Suwandi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
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 Hasil wawancara bersama Bapak Fahrizal158 sebagai pembeli, meliau 

menuturkan: 

“Untuk pembatalan  jual beli material bangunan ini, uang panjar yang 

sudah diberikan akan hangus setengah dari keseluruhan uang panjar yang 

sudah saya berikan. Sudah menjadi resiko saya apabila saya membatalkan 

transaksi ini.” 

 Hasil wawancara bersama Bapak Suriadi159 sebagai pembeli, beliau juga 

mengatakan: 

“Sesuai kesepakatan saya dan penjual apabila saya melakukan pembatalan 

transaksi ini maka uang panjar yang sudah saya berikan akan hangus 

sepenuhnya, dan apabila pihak penjual yang membatalkan maka uang 

panjar tersebut akan dikembalikan ke saya sepenuhnya.” 

 Hasil wawancara bersama Bapak Udin160 selaku pembeli, beliau 

menyatakan: 

“Apabila saya membatalkan transaksi jual beli material bangunan ini maka 

uang panjar yang sudah diberikan akan hangus setengah dari uang panjar 

yang sudah diberikan, hal tersebut sudah disepakati oleh kedua belah pihak 

pada saat melakukan akad”. 

                                                             
158 Fahrizal Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 
159 Suriadi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 

 
160 Udin Sebagai pembeli di DesaTanjung Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
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 Lalu penulis juga menanyakan mengenai barang yang di titipkan oleh 

pihak pembeli kepada pihak penjual. Dan mereka menjawab dengan jawaban 

yang sama. 

 Hasil wawancara bersama Bapak Suwandi161 sebagai pembeli, beliau 

mengatakan: 

“Ketika saya membeli material bangunan dengan system panjar titip ini, 

maka barang tersebut tidak langsung saya ambil melainkan akan saya 

titipkan terlebih dahulu di toko tersebut, dan pihak toko biasanya akan 

menerima titipan tersebut tanpa ada biaya tambahan atas titipan.” 

 Hasil wawancara bersama Bapak Fahrizal162 sebagai pembeli, meliau 

menuturkan: 

“Untuk barang yang sudah saya beli melalui sistem panjar titip biasanya 

akan saya titipkan ke toko tersebut dan akan saya ambil jika waktu saya 

membutuhkan. Pihak toko juga siap menerima barang tersebut sebagai 

titipan tanpa meminta biaya lainnya.” 

 Hasil wawancara bersama Bapak Suriadi163 sebagai pembeli, beliau juga 

mengatakan: 

“Pada jual beli dengan sistem panjar titip ini saya tidak langsung 

membawa pulang material yang saya beli, material bangunan tersebut akan 

saya titipkan ke toko dimana saya membeli dan untuk pihak toko atau 

penjual juga tidak keberatan dengan hal ini, terlebih lagi mereka tidak 

meminta biaya tambahan atas titipan tersebut.” 

 

                                                             
161 Suwandi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
162 Fahrizal Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 
163 Suriadi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 
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 Hasil wawancara bersama Bapak Udin164 selaku pembeli, beliau 

menyatakan: 

“Material bangunan tersebut biasanya saya titipkan ke toko ditempat saya 

membeli dan itu sudah menjadi hal biasa dilakukan dan penjual juga tidak 

keberatan dengan hal itu karena mereka juga bisa mengambil 

keuntungannya dengan  menjual kembali material tersebut.” 

 Penulis juga menanyakan perihal jangka waktu dalam pengambilan barang 

dan pelunasan sisa uang panjar. 

 Hasil wawancara bersama Bapak Suwandi165 sebagai pembeli, beliau 

mengatakan: 

“Untuk jangka waktu dalam pengambilan material bangunan tersebut saya 

sebagai pembeli juga tidak tau pasti kapan waktu nya. Biasanya saya 

melakukan transaksi ini untuk mendapatkan barang dengan harga pada 

masa itu, walaupun saya mengambil barang dalam jangka waktu yang 

lama sekalipun. Namun untuk harga tidak akan berubah, begitu juga 

dengan pelunasannya akan bersamaan pada saat pengambilan barang.” 

 

 Hasil wawancara bersama Bapak Fahrizal166 sebagai pembeli, meliau 

menuturkan: 

“Tidak ada kesepekatan di awal antara saya dengan penjual perihal waktu 

pengambilan barang dan pelunasan sisa uang panjar yang sudah diberikan, 

itu diserahkan seluruhnya ke saya untuk waktu pengambilannya kapanpun 

saya mau. Dan ini sama sekali tidak mengubah harga barang walaupun 

saya mengambil material tersebut apabila harga sudah naik.” 

 

 

 

                                                             
164 Udin Sebagai pembeli di DesaTanjung Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
165 Suwandi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
166 Fahrizal Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 
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 Hasil wawancara bersama Bapak Suriadi167 sebagai pembeli, beliau juga 

mengatakan: 

“Dalam pengambilan material dan pelunasan sisa uang panjar tidak ada 

dalam akad, sehingga untuk waktunya sendiri tidak pasti bisa bulanan 

hingga tahunan, untuk pihak penjual mereka menyatakan bahwa itu tidak 

menjadi masalah baginya karena sudah ada uang panjar sebagai jaminan.” 

 Hasil wawancara bersama Bapak Udin168 selaku pembeli, beliau 

menyatakan: 

“Ketika melakukan transaksi jual beli seperti ini untuk pengambilan 

barang yang sebelumnya dititipkan dan juga pelunasan sisa uang panjar 

yang sudah diberikan biasanya akan memakan waktu yang lumayan lama 

karena saya membutuhkan material tersebut untuk pembangunan yang 

belum tau kapan waktunya, untuk pihak penjual sendiri tidak keberatan 

dengan hal seperti itu dan itu cukup menguntungkan kedua belah pihak 

walaupun saya lama dalam pengambilan barang tetapi dengan seperti itu 

penjual bisa menjualkan kembali barang hingga tiba waktunya barang 

tersebut saya ambil.” 

 

C. Analisis Pelaksanaan Terhadap Praktik Jual Beli Material Bangunan 

Dengan Sistem Panjar Titip 

 Pada dasarnya jual beli telah dianjurkan sebagai suatu kegiatan yang 

diperbolehkan untuk mencari rezeki serta memenuhi kebutuhan hidup manusia 

sehari-hari, karena manusia tidak bisa memenuhi kehidupan hidupnya dengan 

sendiri, karena hakikat manusia adalah sebagai makhluk sosial. Jual beli 

diperbolehkan asalkan tidak menyalahi aturan dan ketentuan yang sudah 

ditetapkan oleh syara’. iAl-wadi’ah imerupakan itransaksi iyang ijuga isering 

                                                             
167 Suriadi Sebagai pembeli di Desa Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 Pukul 

15.50 Wib. 
168 Udin Sebagai pembeli di DesaTanjung Tanjung Lipat I, Pada Hari Sabtu 29 Januari 2022 

Pukul 15.50 Wib. 
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idilakukan idalam ikelangsungan ihidup imanusia. iAl-wadi’ah iadalah isalah 

isatu itransaksi iyang idiperbolehkan idalam iIslam, iwalaupun ibentuk itransaksi 

ititipan idiperbolehkan inamun ijuga iharus idilihat iatau idisesuikan idengan 

iketentuan-ketentuan ial-wadi’ah idalam iIslam iagar itransaksi itersebut isah 

idalam isyaria’at iIslam. 

  Praktik jual beli material bangunan dengan sistem panjar titipiialah isering 

idilakukan imasyarakat kecamatan bendahara antara i2 iorang iatau ilebih iyang 

isatu isebagai ipembeli ibarang/penitip idan isatu ilainnya iselaku ipenerima 

ibarang titipan yaitu ipenjual imaterial iyang idititipi.169 

 Dapat idi ianalisa ibahwa ipraktik jual beli material bangunan dengan sistem 

panjarititip pada material bangunan idi kecamatan bendahara iidari iteori iyang 

iada iterletak ipada icara iyang ibiasa idikerjakan ipada imasyarakat isaat seorang 

pembeli membelanjakan hartanya kepada penjual (bai’) dengan memberikan 

uang panjar (urbun) dengan syarat apabila jual beli dilanjutkan maka uang panjar 

(urbun) yang telah dibayarkan tersebut akan terhitung sebagi bagian dari harga. 

Namun apabila tidak terjadi jual beli maka uang panjar (urbun) yang sudah 

dibayar akan menjadi hibah bagi penjual (bai’).170 Untuk barang yang 

diperjualbelikan tersebut akan dititipkan kepada (al-muwadda’) orang yang 

diberikan kepercayaan untuk menjaga barang titipan yaitu penjual material 

bangunan tersebut, dan penjual yang menerima barang titipan akan menjual 

kembali material bangunan seperti semen ke pihak lain untuk mencegah 

kerusakan pada barang. Meskipun demikian, apabila sewaktu pembeli ingin 

                                                             
169 Hendi Suhendi, Fiqh muamalah..., h. 182. 
170 Wahbah Az-Zuhaili, Fiqh Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, Terj. Abdul Hayyle al-Kattani, 

dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2011), h. 118-119. 
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mengambil barangnya maka penjual akan menyediakan barang yang serupa dan 

keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan material kepada pihak lain tidak 

akan dibagi rata melainkan hak dari si penjual dan tidak ada imbalan atau upah 

dari penitipan material bangunan ini.171  

 Pada i isetiap ikasus imuamalah iyang iada, iproses inya itidak iakan ibisa 

terlepas idari ikegiatan iawal iyaitu iterjadinya iakad. iAkad imempunyai 

dudukan iyang ipertama idalam iperekonomian iIslam, isebab idefinisi iakad 

adalah iikatan iyang iterjadi i2 iatau i3 imanusia iyang imempunyai idengan iijab 

qobul idengan iaturan isyara’ iyang iberdampak ipada ibarangnya.172 iAkad  yang 

dikerjakan idalam ikasus Praktik jual beli material bangunan dengan sistem 

panjar titipiialah isering idilakukan imasyarakat kecamatan bendahara dengan 

lisan iyang idikerjakan ioleh ipara iorang iyang ibersangkutan idengan tujuan 

titip imenitip material bangunan, iyaitu idengan ikesepakatan isatu dengan iyang 

lainnya iatau i(kedua ibelah ipihak). iuntuk iakad inya idianggap isah, imaka akad 

nya iharus isesuai idengan irukun idan isyarat iakad.  

 Akad ititip ibarang idi kecamatan Bendaharaiini imemakai isighat iakad 

ilisan, iyaitu pembeli datang ke toko dan melakukan akad “ pak saya mau 

membeli material bangunan berupa semen sebanyak 50 sak, saya akan berikan 

uang panjar tetapi  barangnya tidak saya bawa pulang melainkan saya titipkan 

terlebih dahulu ke bapak, jika suatu saat nanti saya membutuhkan barangnya 

tinggal ambil dan melunasi sisa uang panjar tersebut”. ikemudian ipemilik toko 

berkata “iya pak boleh, dititipkan dulu juga tidak apa-apa”. iPemilik toko 

                                                             
171 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Fikih Empat Mazhab Jilid 4, Terj. Arif Munandar, 

(Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h. 381. 
172 Rachmad Syafei, Fiqih Mu’amalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h. 44. 
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imengiyakan iuntuk ititipan ibarang ipunya ipenitip ikepadanya itidak iada 

iperjanjian iapapun. iSetelah imenerima pembelian panjar titip ini ilalu pemilik 

toko menjual material iterlebih idulu itidak iharus inanya ioleh ipemilik ibarang 

karena pemilik tokoisudah iyakin itujuan idari imenitipkan ibarang iini 

untukidijual dulu itetapi itidak ada dan itidak imeminta iperizinan idari pembeli 

yang initip. 

 Barang iini imenggunakan iakad iwadi’ah iakad ititipan, iakad iwadi’ah iini 

isebagai isalah isatu iakad iuntuk isaling imenolong iantara isesama imasyarakat. 

iMaka ipara iulama ifiqh isepakat imenyatakan ibahwa iakad iini iboleh idan 

idisunnahkan iuntuk idilakukan. 

 Berlandaskan ikonsep iwadi’ah ial-dhamanah iyang imana ipihak iyang 

menerima barang idapat imemanfaatkan iatau imempergunakan ibarang iyang 

telah dititipkan, penyimpan iboleh imenggunakan ibarang iyang idititipkan 

kepadanya idengan tujuan iyang iproduktif ibegitu ijuga ibarang iboleh 

dicampurkan idengan barang/asset iyang ilain. iPihak ipenyimpan iberhak iatas 

keuntungan iyang diperoleh idari ipemanfaatan iasset ititipan idan ibertanggung 

jawab ipenuh iatas resiko ikerugian iyang imungkin itimbul.173 iDalam ipraktik 

jual beli material bangunanidi Kecamatan Bendaharaiini ipihak ipenitip 

menyerahkan barangnya ikepada pemilik toko yang iselaku ipenerima ititipan 

tanpa iadanya ketentuan iapapun imengenai pemanfaatan ibarang imaupun 

penggunaan barang. Pemilik material bangunan ihanya sekedar imenyampaikan 

keinginannya untuk imenitip ibarang isejumlah iyang dibelinyaitanpa 

bersyaratkan ibahwa ibarang iharus idisimpan isaja iditempat (tidak iboleh 

                                                             
173 Lihat pembahasan lebih spesifik mengeni wadi’ah al-dhamanah di bab II, h. 35. 
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idigunakan). iDengan ibegitu ipenjual material iselaku ipenerima titipan iini 

imemanfaatkan ibarang idengan icara imenjual idahulu imaterial iyang telah 

idibelinya lalu dititipkan ikepadanya. iKonsep penitipan material bangunan iyang 

isering idilakukan imasyarakat Kecamatan Bendaharaiini imenggunakan ikonsep 

iwadi’ah ial-dhamanah. Kegiatan iberdasarkan ikonsep iseperti iini isudah 

isesuai atau telah dibolehkan dalam Islam. 

 Dalam ikegiatan ititip material bangunan di Kecamatan Bendaharaiterdapat 

pemanfaatan ibarang iyang isecara itidak idisadari itelah imemberikan ibeberapa 

bentuk ikeuntungan. iPenitipan iini ibukan iberupa ibarang iyang itahan ilama 

sehingga ipenerima ititipan imenjual iterlebih idahulu ibarang ititipan. iPara 

fuqoha berbeda ipendapat idalam imenanggapi ijual ibeli ibarang ititipan. iImam 

Malik, ial-Laits, iAbu iYusuf idan isekelompok ifuqaha ilainnya iberpendapat 

bahwa ijika iia imengembalikan iharta, imaka ikeuntungan itersebut ihalal 

baginya, isekalipun idiperoleh idengan icara imengghashab i(merampas) terhadap 

harta itersebut, ijikaiia adalah iorang iyang idititipi. 

 Imam iAbu iHanifah, iZufar idan iMuhammad ibin ial-Hasan iberpendapat 

ibahwa iia imengembalikan ipokok iharta i(yang idititipkan ikepadanya), isedang 

ikeuntungannya idisedekahkannya. 

 Sekelompok ifuqoha iberpendapat ibahwa ipokok iharta idan ikeuntungan 

adalah ibagi ipemilik ibarang. iFuqaha ilainnya iberpendapat ibahwa ipemilik 

harta idisuruh imemilih iantara imengambil ipokok iharta iatau ikeuntungan. 

Fuqaha ilainnya ilagi iberpendapat ibahwa ijual ibeli iseperti iitu iadalah irusak. 

Mereka iadalah ifuqaha iyang imewajibkan ipenyedekahan ikeuntungan, ijika 

pemilik ibarang imeninggal. 
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 Jadi, ibagi ifuqaha iyang ilebih imempertimbangkan isegi iperbuatan, imaka 

mereka imengatakan ibahwa ikeuntungan iadalah ibagi iorang iyang  

mengadakan iperbuatan. iSedang ibagi ifuqaha iyang ilebih imemepertimbangkan 

segi ipokok iharta, imaka imereka imengatakan ibahwa ikeuntungan iadalah ibagi 

pemilik ibarang.174 

 Keuntungan ibagi ipenitip material bangunan iyaitu ipermintaan iatas ibarang 

yang ingin idititipkannya itelah iditerima ioleh ipemilik toko ijadi ikeadaaniharta 

(material bangunan) iyang idimilikinya itetap iutuh, ibentuk barangnyaibaru, baik 

dan penitip ibebas ikapan isaja iwaktunya iuntuk ipengambilan ibarangnya. 

Keuntungan ibagi ipenerima ititipan iyaitu ibahwa iorang iyang idititipi itelah 

mendapat ikentungan iyaitu iberupa isuntikan imodal iyang ibisa idimanfaatkan 

oleh ipenerima ititipan, iseperti iketika ipenerima ititipan iselaku tokoitidak 

mengeluarkan ikas iatau imodal iuntuk imendapatkan istok ibarang ipada iwaktu 

itu ikarena isudah imendapat ibarang yang dibeli tapi dititipkan iberupa material 

bangunan. 

 Jika ibarang ititipan iitu idimanfaatkan, ikemudian imendapat iuntung, 

sedangkan ibarang ititipan iitu itidak irusak imaka iImam iAbu iHanifah 

mengatakan ikeuntungan iitu idisedekahkan. iIbn iJuza ial-Maliki, ipakar ifiqh 

Maliki, imengatakan ibahwa ikeuntungan imenjadi imilik iorang iyang idititipi 

atau ipemilik ititipan. iAkan itetapi iulama iMalikiyah ilainnya imenyatakan 

keuntungan iitu idiserahkan ike ibaitul imal.175 iDalam ipraktik jual beli material 

bangunan di Kecamatan Bendaharaiini iterdapat ipraktik idimana ititipan 

                                                             
174 Ibnu Rusyd, Bidayatu’l-Mujtahid, Terj. Abdurrahman, (Semarang: Asy-Syifa’, 1990), h. 

398. 
175 Ibid, h. 251. 
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iberbentuk ibarang iyang akanirusak iatau itidak itahan ilama iini idimanfaatkan 

ioleh ipenerima titipanisehingga akan terjadi ipengembangan iharta iatau 

imendapat ikeuntungan ipada isaat iini ikarena imendapat imodal iataupun ijika 

ipenitip imengambil idalam keadaan iturun imaka ikelebihannya iboleh 

idigunakan ioleh ipenerima ititipan idan ijika isuatu isaat iketika ibarang idiambil 

iterdapat ikeuntungan ibagi ipenitip ikarena iharga ibarang iyang inaik imaka 

ikelebihannya iboleh idigunakan ioleh ipenitip karena imengingat idalam ipraktik 

iakad iwadi’ah iini imurni iakad ititipan iyang imana ibarang iakan idiambil 

isewaktu-waktu ioleh ipemilik ibarang. 

 Dalam ihal iini iterdapat ipraktik iyang imenunjukkan ibahwa iakad iwadi’ah 

ini imerupakan iakad itolong-menolong, iyaitu ipenerima ititipan iyang ibersedia 

menerima ibarang i(material bangunan) iyang ikemudian ijuga imendapatkan 

suntikan modal iberbentuk uang panjar dan barang  yang dibeli tetapi ditipkan 

dulu, ikarena imengingat ibarang iyang idititipkan imudah irusak. iSehingga 

penerima ititipan ibarang i(toko material) itidak iharus imengeluarkan iuang ikas 

lagi, ibegitupula imanfaat iyang idirasakan ibagi ipenitip i(pembeli/ pemilik 

material) iyaitu ibarangnya itetap iutuh idalam ijumlah iawal i(ditabung) iuntuk 

kebutuhan iyang iakan idatang idan ipenitip isembako iakan imendapatkan 

sembako iyang ibaru iketika imengambil ipada ipenerima ititipannya. 

 Dengan idemikian iantara ipenitip idan ipenerima ititipan imendapatkan 

manfaat imaslahah iyang idiambil. iDari ipenitip imaslahah iyang idi idapat 

adalah imendapat itempat iuntuk imenitipkan ibarangnya isehingga material nya 

tetap idalam ijumlah iyang isama iwalau iberapapun ijangka iwaktunya idan ijuga 

material bangunaniyang iakan idiambil iketika ipemiliknya imembutuhkan adalah 
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material bangunan iyang ibaru idan ibagus. iBagi ipenerima ititipan imaslahah 

iyang ididapat iadalah imendapat imodal iyang idiputar iyaitu iberupa uang 

panjar yang diberikan dan material yang dititipkan iyang imenimbulkan iuang 

ikas ipemilik itoko materialitidak iberkurang iatau iuangnya ibisa idigunakan 

iuntuk imembeli material bangunaniyang ilain. 

 Dengan imelihat ihasil idari ianalisis idi iatas isudah ijelas ibahwa idalam 

kegiatan ipraktik jual beli material bangunan dengan sistem panjar titipiini itelah 

sesuai idengan ikonsep itabarru’ ikarena isaling imenguntungkan iuntuk ikedua 

belah ipihak idan itidak iada iyang idirugikan. iKonsep itabarru’ iyang iada 

dalam ipraktik jual beli material bangunan iini iseperti ipernyataan iakad wadi’ah 

bahwa iakad iini imerupakan iakad imurni idari itolong-menolong sudah ibenar-

benar iterwujud idan itelah imenguntungkan ikedua ibelah ipihak. Sudah ijelas 

ibahwa iorang iyang imenerima ititipan material bangunan itelah mendapat 

ikeuntungan iberupa isuntikan imodal iyang ikemudian iakan melancarkan 

ikegiatan ijual-beli itoko materialnyaibegitu ijuga idengan pembeli sekaligus 

sebagai penitip material tersebutitelah imendapat ikeuntungan ikarena material 

bangunan iyang iakan idiambil iadalah material bangunaniyang ikondisinya baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan oleh peneliti pada 

pembahasan diatas perihal jual beli material bangunan dengan sistem panjar titip 

di Bendahara Aceh Tamiang dapat penulis ambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan jual beli material bangunan dengan sistem panjar titip di 

kecamatan Bendahara Aceh Tamiang merupakan suatu akad yang melibatkan 

dua orang yaitu penjual dan pembel menggunakan sistem panjar  atas 

material bangunan yang dititipkan. Pada transaksi jual beli ini pihak yang 

menerima titipan akan imenggunakan ibarang iyang ititipkan itersebut iuntuk 

kegiatan iperekonomian itertentu, idengan ialasan ibahwa iorang ipenyimpan 

akan ikembalikan ibarang iyang idititipi idengan iutuh ipada isaat penyimpan 

imau iyaitu ipenitip ibarang isegera iambil ibarang isaat ipenitip butuh 

imeskipun idalam ikeadaan iharga inaik, imeskipun  isemua ibarang diambil 

iatau ihanya isebagian i(sediki-dikit). Adapun dalam pelaksanaannya  

terdapat ketidakjelasan waktu dalam pengambilan material bangunan dan 

pelunasan sisa uang panjar tersebut.  

2. Menurut i itinjauan ifiqh imuamalah ikegiatan iyang iterjadi i isaat ipraktik 

jual beli material bangunan dengan sistem panjar titipiyang iberada idi 

Kecamatan Bendahara memakai iakad iwadi’ah imenggunakan isuatu 

ikonsep iwadi’ah ial idhamanah. iBentuk ikegiatan iyang iada ipada 

ikegiatan jual beli dengan sistem panjar titipidi Kecamatan Bendahara 
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diperbolehkan isebab itelah iterpenuhi isyarat idan irukun iakad iwadi’ah 

ialah idengan imemperjelas ikonsep iwadi’ah ial idhamanah. iDalam praktik  

jual beli material bangunan dengan sistem panjar titip di Bendahara Aceh 

Tamiang.   

 

B. Saran  

Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada pihak pembeli untuk memberikan kepastian 

terhadap jangka waktu pengambilan barang  ataupun pelunasan sisa  

uang panjar, karena dengan begitu maka pihak penjual bisa 

memprediksi kemungkinan hal yang terjadi seperti kenaikan harga 

dan kesediaan barang tersebut. Karena dalam hal ini bisa saja pada 

saat pengambilan barang, harga barang tersebut mengalami kenaikan 

yang cukup drastis sehingga menyebabkan kerugian bagi pihak 

manapun. 

2. Dalam hal ini juga diharapkan bagi pihak kecamatan Bendahara 

hendaklah memiliki data yang lengkap perihal kecamatan Bendahara 

tersebut agar mudah bagi warga setempat ataupun orang luar yang 

ingin mengetahui perihal keadaan kecamatan Bendahara. Dengan 

melengkapi data dan profil maupun data kependudukan masyarakat 

Bendahara di media sosial yang telah dimiliki oleh kecamatan 

Bendahara. 
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3. Penulis juga berharap karya ilmiah ini dapat membuka pengetahuan 

dan wawasan masyarakat atau pembaca agar  kegiatam mu’amalah 

yang kita lakukan sehari hari sesuai dengan aturan-aturan yang telah 

ditetapkan oleh syara’. 


